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Abstract. The learning process only focuses on the material by memorizing concepts, students do
not use LKPD to do practical work optimally, so the biology learning process in schools does not
encourage students to practice critical thinking skills. This study aims to improve students' critical
thinking skills by using the PBL learning model combined with STEM-based worksheets on
environmental pollution conceptin class 10" SMA Negeri Bireuen district. The approach used is
experimental design, the method used is quasi-experimental, with a pretest-posttest design non-
equivalent control group design. Population in class 10t IPA SMAN 1 and SMAN 2 Peusangan designed
252 people. The sampling technique used was purposive sampling technique. The research sample
was 140 students. The humber of samples in the experimental class was 71 people and 69 people in
the control class. The instrument used was a reasoned multiple choice question accompanied by a
rubric. The data analysis used was n-gain and independent t-test. The results showed that the critical
thinking skills obtained was 0.93, with an increase in class critical thinking skills including the high
category. The results of the independent sample t-test obtained Sig. (0,000) <a (0.05) then Ha is
accepted, so it is suggested that there are differences in the critical thinking skills of students between
the experimental class and the control class on environmental pollution material in class X SMAN
Bireuen. The implementation of PBL learning model combined with STEM-based LKPD can improve
students' critical thinking skills on environmental pollution material in class 10t SMA Negeri Bireuen
Regency.

Keywords: Problem based learning, STEM based worksheets, critical thinking skills, environmental
pollution concept.

Pendahuluan

Keterampilan abad ke-21 ini meliputi berpikir kritis dan pemecahan masalah,
kreativitas, inovasi, komunikasi, dan kolaborasi. Pengembangan keterampilan abad ke-21
ini dapat dilakukan pada semua disiplin ilmu. Keterampilan berpikir kritis (KBK) dapat
diperoleh melalui pendidikan (Ritonga, dkk., 2020). Berpikir kritis pertama kali
dikembangkan oleh Edward Glatser pada tahun 1941 (Zulmaulida, dkk., 2018). Kondisi
keterampilan berpikir di Indonesia saat ini para peserta didik masih berpikir di level tingkat
rendah. Keterampilan berpikir yang membutuhkan daya nalar tinggi bukan hanya pada
saat ujian, tetapi harus dilakukan pada proses pembelajaran. Keterampilan tersebut
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penting bagi peserta didik untuk menghubungkan konsep dan materi sehingga mampu
memahami dan menyelesaikan permasalahan dalam kelas (Beers, 2011).

Penelitian KBK peserta didik di Indonesia sudah dilakukan oleh beberapa peneliti,
hasil penelitiannya tersebut menjelaskan bahwa kelemahan KBK peserta didik masih dalam
kategori rendah dan belum optimal dalam proses pembelajaran (Rusmansyah, dkk., 2019).
KBK peserta didik masih rendah dalam pembelajaran (Jainal, 2019). Dari analisis enam
sub-KBK (interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, penjelasan, dan pengaturan diri),
sub keterampilan interpretasi berada dalam kategori rendah karena lebih dari 60% peserta
didik mampu menggambar interpretasi yang baik. Selain itu, sub-keterampilan evaluasi,
analisis, dan pengaturan diri menjadi sub-KBK terendah yang dikuasai oleh peserta didik
dibandingkan dengan sub KBK lainnya. Oleh karena itu perlu adanya penelitian lebih lanjut
bagaimana cara membentuk KBK peserta didik agar mempengaruhi hasil belajar peserta
didik (Basri, 2019).

Hasil observasi terhadap peserta didik dan proses pembelajaran di SMAN 1
Peusagan dan SMAN 2 Peusangan, terlihat bahwa peserta didik mempunyai KBK yang
rendah, proses diskusi mengenai pemecahan masalah masih terlihat pasif. Rendahnya KBK
disebabkan karena dalam proses pembelajaran hanya berfokus kepada materi saja dengan
hafalan konsep, peserta didik tidak melakukan praktikum secara optimal, sehingga peserta
didik tidak diberikan kesempatan untuk menganalisis suatu permasalahan,
mengidentifikasi, menyimpulkan ataupun memunculkan ide-ide baru atau suatu tindakan
terhadap suatu permasalahan. Pada kenyataannya, penelitian menunjukkan bahwa proses
pembelajaran biologi di sekolah kurang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis. LKPD
yang digunakan dalam pembelajaran tidak mengarahkan peserta didik untuk berpikir.

Solusi yang akan dilakukan yaitu dengan menerapkan model PBL dipadu dengan
LKPD berbasis STEM. Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yaitu
tentang penggunaan problem based learning (PBL) pernah dilakukan oleh Lapuz &
Fulgencio (2020) penggunaan PBL dapat meningkatkan KBK yang signifikan sebelum dan
sesudah kegiatan belajar. Model PBL memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap KBK
dan sikap lingkungan dibandingkan dengan model konvensional. Penggunaan model PBL
dalam kegiatan memecahkan masalah lingkungan mendorong kemampuan berpikir kritis
siswa untuk menumbuhkan sikap lingkungan (Amin, dkk., 2020). Terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar antara peserta didik yang memiliki KBK tinggi dan rendah (Mulyanto,
dkk., 2018). Model PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan
pengetahuan baru ke pengetahuan prasyarat mereka untuk memecahkan masalah. Oleh
karena itu, mereka berpartisipasi dalam proses aktif untuk menciptakan solusi inovatif
terhadap masalah tersebut melalui pengalaman (Yazar, 2015). Model PBL dapat
meningkatkan prestasi belajar (Sartika, 2018).

LKPD berbasis STEM secara efektif dapat meningkatkan KBK peserta didik. Indikator
menunjukkan bahwa fenomena sains memiliki nilai tertinggi dan indikator penarikan
kesimpulan memiliki nilai terendah (Sulistiyowati, dkk., 2018). Penggunaan LKPD berbasis
STEM mendapat tanggapan baik dari peserta didik dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran (Aristo & Togi, 2019). Pembelajaran STEM terintegrasi efektif secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah peserta didik (Agustina dkk., 2020).

Model pembelajaran PBL membantu peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan dalam mengidentifikasi masalah dan peserta didik dituntut bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah yang diperoleh dari kehidupan nyata mereka. Peserta didik
menyadarinya pembelajaran dibutuhkan untuk memecahkan dan memahami masalah
yang sangat penting (Barrows, 2002). Selain itu, PBL dipadu dengan pendidikan STEM
untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna melalui integrasi sistematis
pengetahuan, konsep, dan keterampilan (Tseng, dkk., 2013). Model PBL merupakan
pembelajaran aktif dan sangat efektif dalam menciptakan pengetahuan, dan dapat
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meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi dan penciptaan). Model PBL lebih efektif
untuk mengajar daripada diskusi ceramah tradisional (Tarhan & Ayyildiz, 2015).

Model PBL dipadu dengan LKPD berbasis STEM diterapkan di kelas eksperimen dan
pada kelas kontrol yang digunakan yaitu pembelajaran konvensional. Tujuan penelitian
untuk menganalisis peningkatan KBK peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran PBL dipadu dengan LKPD berbasis STEM pada materi pencemaran
lingkungan di kelas X SMAN 1 Peusangan dan SMAN 2 Peusangan. Hipotesis dalam
penelitian ini, implementasi model pembelajaran PBL dipadu dengan LKPD berbasis STEM
dapat meningkatkan KBK peserta didik pada materi pencemaran lingkungan di kelas X
SMAN 1 dan SMAN 2 Peusangan. Manfaat dari hasil penelitian ini, antara lain dapat
membantu peserta didik untuk memahami dan mengalami proses penyelidikan ilmiah
dalam belajar secara langsung, mengembangkan keterampilannya untuk menerapkan
pengetahuan mereka, sehingga mempengaruhi motivasi dan prestasi belajarnya.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Peusangan dan SMAN 2 Peusangan. Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Maret-April semester genap tahun ajaran 2019/2020 di
kelas X IPA. Pengambilan sampel di kedua sekolah tersebut berdasarkan nilai UN pada
mata pelajaran biologi pada tahun 2019 yang menunjukkan dikedua tersebut memiliki nilai
rata-rata terendah.

Pendekatan yang digunakan yaitu kuantitatif. Jenis penelitian quasi eksperimen dan
menggunakan metode terapan untuk mengetahui perbedaan yang muncul dari suatu
perlakuan pada variabel eksperimen. Perlakuan kedua kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol untuk menguji akibat dari perlakuan yang digunakan dalam
pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan rancangan pretest-posttest non-equivalent control group
design. Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah (1) memberikan pretes KBK untuk
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (2) memberikan perlakuan dengan
menerapkan model PBL dipadu dengan LKPD berbasis STEM pada kelompok eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol, dan (3) memberikan postes KBK
untuk kedua kelas. Desain ini akan membandingkan nilai pretes dan nilai postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rancangan pretest-posttest non-equivalent control group
design yaitu pada Tabel 1.

Tabel 1. Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group Design

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
A (Perlakuan) P1 X1 P2
B (Kontrol) K1 X2 K2
Keterangan:
A : Perlakuan
B : Kontrol

P1 : Nilai Pretes (Sebelum dilakukan pembelajaran)

P> : Nilai Postes (Sesudah dilakukan pembelajaran)

K: : Nilai Pretes (Sebelum dilakukan pembelajaran konvensional)

K2 : Nilai Postes (Sesudah dilakukan pembelajaran konvensional)

X1 : Perlakuan menggunakan PBL dipadu dengan LKPD berbasis STEM
X2 : Perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMAN 1
Peusangan dan SMAN 2 Peusangan yang berjumlah 252 orang peserta didik. Sampel dalam
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penelitian ini berjumlah 140 orang peserta didik. Peneliti menentukan kelas sampel
penelitian menggunakan purpossive sampling. Pengambilan kelas eksperimen dan kelas
kontrol ditentukan dengan melihat nilai standar deviasi dari hasil pretes peserta didik yang
homogen (kemampuan peserta didik yang homogen). Instrumen yang digunakan untuk
mengukur KBK yaitu soal pilihan ganda beralasan yang disertai dengan rubrik. Parameter
dalam penelitian adalah mengukur KBK peserta didik dengan menggunakan enam indikator
yaitu focus (fokus), reason (alasan), inference (simpulan), situation (situasi), clarity
(kejelasan), dan overview (memeriksa kembali) (Ennis dalam Hapsari, 2016).

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan beberapa teknik antara lain: rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), LKPD dan instrumen tes. Tahapan analisis data yaitu: 1)
uji normalitas, untuk menguji normalitas data digunakan uji ko/mogorov-smirnov. Untuk
melakukan uji normalitas ini menggunakan program SPSS. Kriteria uji normalitas jika nilai
Sig. > 0,05 dinyatakan normal, 2) uji homogenitas, untuk menguji homogenitas data dapat
menggunakan uji levene test. Untuk melakukan uji homogenitas ini menggunakan program
SPSS. Kriteria uji homogenitas jika nilai Sig. > 0,05 dinyatakan homogen, 3) uji n-gain
menggunakan formula Meltzer, dan 4) independen sample t-test, yaitu uji komparatif atau
uji beda untuk mengetahui adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara 2
kelompok. Untuk melakukan uji ini menggunakan program SPSS. Kriteria jika ( p < 0,05)
maka terdapat perbedaan KBK peserta didik.

Hasil dan Pembahasan

Penilaian hasil pelaksanaan implementasi PBL dipadu dengan LKPD berbasis STEM
dan pembelajaran konvensional dilihat berdasarkan pada indikator KBK dari nilai pretes,
postes dan n-gain. Peningkatan KBK dianalisis melalui formula n-gain oleh Meltzer. Hasil
uji peningkatan KBK kelas eksperimen disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Peningkatan KBK Peserta Didik Kelas Eksperimen

Nilai N Rerata Std. Deviation
Pretes 71 29,15 4,23
Postes 71 75,28 5,51
N-gain 71 72,03 9,22

Tabel 2 menunjukkan rerata n-gain kelas eksperimen sebesar 72,03. Hasil gain KBK
diperoleh 0,93. Jadi peningkatan KBK kelas eksperimen termasuk kategori tinggi. Sejalan
dengan (Tseng, dkk., 2013) menyatakan bahwa mengintegrasikan aspek STEM dapat
berdampak positif berdampak pada minat dan peningkatan KBK peserta didik. LKPD
berbasis STEM dapat mengembangkan keterampilan kreatif dan kritis siswa, melalui
penggunaan soal yang menggunakan indikator keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Integrasi ini memungkinkan peserta didik untuk belajar untuk menerapkannya pada
masalah kehidupan nyata (Zhbanova, 2017).

Pendekatan STEM merupakan suatu yang terintegrasi pendekatan proses belajar
mengajar yang mengintegrasikan konten dan keterampilan dalam sains, teknologi, teknik,
dan matematika (Lou, dkk., 2014). LKPD berbasis STEM dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif kriteria rata-rata tinggi (Yulianti dkk., 2020). Model PBL
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif (Maskur, dkk., 2020).
Model PBL berpusat pada peserta didik yang secara efektif meningkatkan pembelajaran
(Saputro, dkk., 2020). Model PBL mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis
(Silva, dkk., 2018).
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Model PBL dapat membantu peserta didik mampu menggali penyebab dari
permasalahan, merumuskan masalah nyata dan kemudian menawarkan solusi untuk
masalah tersebut masalah. Mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah dengan
anggota kelompoknya masing-masing dan mampu mengungkapkan pendapatnya di depan
kelas dan mampu berargumen untuk mempertahankan pendapatnya (Kardoyo, dkk.,
2020)

Rata-rata indikator KBK peserta didik dengan penerapan model pembelajaran PBL
dipadu LKPD berbasis STEM pada materi pencemaran lingkungan pada kelas eksperimen
disajikan pada Gambar 1.

Zg 7%178 75.87 77.28 o
2 71.0% = a E ,\'
=2 Y ) o) Y Y N
E 40 % E \\\"'\, 28.83\ N %
© 30 % - % \ 5 %
S |20 X N | N W
&) Fokus Alasan Simpulan Situasi Kejelasan Memeriksa
kembali
*! Pretes ™ Posttes

Gambar 1. Rerata Indikator KBK Peserta didik Kelas Eksperimen

Penerapan model PBL dipadu LKPD berbasis STEM peserta didik pada tahap fokus,
peserta didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi permasalahan sesuai dengan
fakta-fakta pencemaran lingkungan secara jelas. Peserta didik terlatih untuk memusatkan
perhatiannya untuk mengidentifikasi permasalahan mengenai pencemaran lingkungan.
Pembelajaran STEM dapat mengembangkan keterampilan menganalisis dan memecahkan
masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata. Masalah dihadirkan untuk mendorong
peserta didik berpikir secara mendalam untuk menyelesaikan masalah masa kini
(Mutakinati, dkk., 2018).

Model PBL dipadu LKPD berbasis STEM mampu memberikan dan menjelaskan
alasan memilih kesimpulan yang diambil oleh peserta didik. Pada saat penarikan
kesimpulan, peserta didik juga mampu membuat kesimpulan yang tepat dan kesimpulan
yang dibuat relevan. Pada tahap situasi peserta didik mampu menggunakan semua
informasi yang penting.

Pada tahap kejelasan peserta didik mampu memberikan penjelasan (membenarkan
atau mengklarifikasi) lebih lanjut tentang kesimpulan akhir berdasarkan eksperimen yang
dilakukan tentang pencemaran lingkungan. Pada tahap memeriksa kembali, peserta didik
mampu melakukan mengecekan kebenaran dari solusi yang diperoleh dengan cara
mengaitkannya dengan konteks situasi masalah yang diberikan. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa semua indikator KBK dikategorikan cukup.
Jika dibandingkan, kemampuan berpikir kritis sebelumnya dengan diberikannya LKPD
berbasis pendekatan STEM terdapat beberapa indikator yang mengalami peningkatan
(Hartini, dkk., 2020). Sejalan dengan (Marshall dan Harron, 2018) menyatakan bahwa
mengintegrasikan aspek STEM dapat berdampak positif berdampak pada minat peserta
didik terutama dalam hal peningkatan berpikir kritis peserta didik.

Penerapan LKPD berbasis STEM dapat meningkatkan KBK peserta didik dengan
kategori cukup. Melalui LKPD berbasis STEM peserta didik untuk melatih KBK peserta didik
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tepat untuk digunakan dalam pembelajaran (Hartini, dkk., 2020). Penerapan model PBL
dapat meningkatkan KBK peserta didik. Peserta didik mampu memecahkan suatu kasus
dengan melakukan analisis yang tepat dan mampu memberikan solusi alternatif. Peserta
didik menganggap proses pembelajaran lebih menarik dan menantang. Peserta didik bisa
mengungkapkan pendapat mereka dengan baik di depan kelas (Kardoyo, dkk., 2020).

Sebelum dilakukan uji hipotesis, uji prasyarat independent sample t-test adalah uji
normalitas dan homogenitas. Hasil uji independent sample t-test posttes KBK peserta didik
di SMAN 1 Peusangan dan SMAN 2 Peusangan, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample t-test KBK Peserta Didik

Kelas Rerata Posttest Uji Normalitas Uji Homogenitas Signifikansi®
Eksperimen 75,28 0,069 (Normal) 0,935 .
Kontrol 63,72 0,061 (Normal) (Homogen) Sig (0,000)

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil uji independent sample t-test diperoleh Sig.
(0,000) < a (0,05) maka Ha diterima, jadi disimpulkan bahwa terdapat perbedaan KBK
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi pencemaran
lingkungan di kelas X SMAN Bireuen. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran
PBL dipadu LKPD berbasis STEM lebih efektif digunakan untuk meningkatkan KBK peserta
didik dibandingkan dengn pembelajaran konvensional pada materi pencemaran lingkungan
di kelas X SMAN Bireuen.

Perbedaan peningkatan rata-rata pretes dan posttes KBK peserta didik dapat dilihat
pada Gambar 2.

80
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20
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0

Eksperimen Kontrol

Rerata Pretes dan Postes KBK

! Pretes % Posttes

Gambar 2. Rerata Pretes dan Postes KBK Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambar 2. menunjukkan bahwa rerata yang diperoleh pada kelompok eksperimen
dan kontrol dapat dilihat bahwa rerata KBK peserta didik pada kelompok eksperimen lebih
besar dari kelompok kontrol. Hal ini dapat diartikan bahwa penggunaan model
pembelajaran PBL dipadu LKPD berbasis STEM dapat meningkatkan KBK peserta didik
dalam belajar materi pencemaran lingkungan.

Adanya perbedaan KBK peserta didik pada kedua kelas disebabkan karena perlakuan
pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran PBL dipadu LKPD berbasis STEM proses
berpikir peserta didik pada tahap fokus, peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi permasalahan sesuai dengan fakta-fakta pencemaran lingkungan secara
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jelas. Peserta didik mampu terlatih untuk memusatkan perhatiannya untuk
mengidentifikasi permasalahan mengenai pencemaran lingkungan.

Penggunaan LKPD berbasis STEM ini antusias peserta didik dalam memecahkan
masalah melalui pembuatan produk. Hal itu dapat mendorong peserta didik aktif dalam
belajar. Pembelajaran menggunakan pendekatan STEM peserta didik dapat mengamati
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan membantu peserta didik untuk
melakukan perancangan produk yang akan dihasilkan tentang pencemaran lingkungan.
Peserta didik diarahkan dan dibimbing untuk mengamati dan melihat LKPD. Pemecahan
masalah yang dilakukan peserta didik yaitu melalui produk yang dihasilkan peserta didik
pada materi pencemaran lingkungan adalah saringan air untuk menyaring air keruh.

Belajar dengan STEM membuat peserta didik saling berdiskusi menuangkan ide dan
pemikirannya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKPD sesuai langkah
dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran peserta didik mendapatkan informasi atau hal
baru dari apa yang telah diamati dan menguraikan ide baru dengan memahami percobaan
dan menjawab pertanyaan sesuai kemampuan dan pengetahuan. Selain itu, peserta didik
menerapkan pemahaman kedalam konsep dengan mengumpulkan hasil data percobaan.
Peserta didik juga diminta untuk merancang alat serta membuat saringan air untuk
menyaring air keruh.

Penggunaan pendekatan STEM terintegrasi mampu membantu peserta didik dalam
memperoleh ilmu pengetahuannya dengan cara menemukan dan melakukan percobaan
untuk membuktikan hipotesis yang dibuat. Pendidikan STEM terintegrasi tampaknya
meningkatkan prestasi akademik lebih sesuai dengan pendekatan konstruktivis tetapi
memiliki efek terbatas pada prestasi akademik (Sarican, dkk., 2018).

Model PBL dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik sendiri dalam belajar,
dengan demikian mengarah pada peningkatan KBK dan peningkatan motivasi untuk
mencari informasi baru (Choi, dkk., (2014). PBL dapat meningkatkan KBK peserta didik,
karena melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran seperti klarifikasi masalah,
penilaian kebutuhan informasi, identifikasi hubungan antara konsep, kerja sama antara
bentuk-bentuk baru pengetahuan, produksi hipotesis yang mungkin, memperdebatkan
masalah terkait situasi, mempertimbangkan solusi alternative (Yuan, dkk., 2014). Bahkan,
model PBL adalah prediktor terkuat pengembangan pemikiran kritis, ditandai dengan
fasilitasi otentik keterampilan, termasuk membimbing peserta didik untuk mengeksplorasi,
mengevaluasi, dan mensintesis ide dengan bebas (Martyn, dkk., 2014). Penggunaan
Problem based video animation instruction efektif dalam meningkatkan KBK (Ritonga, dkk.,
2020).

Model PBL dipadu dengan STEM untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna
melalui integrasi sistematis pengetahuan, konsep, dan keterampilan (Tseng, dkk., 2013).
Penggunaan LKPD berbasis STEM juga pernah dilakukan oleh Sulistiyowati, dkk (2018)
yang menjelaskan LKPD berbasis STEM secara efektif dapat meningkatkan KBK dan
prestasi belajar (Yildirim, 2011).

LKPD berbasis STEM dapat digunakan untuk melatih KBK yang tepat untuk digunakan
dalam pembelajaran (Hartini, dkk., 2020). Implementasi LKPD dasar STEM dan kearifan
lokal dapat diimplementasikan di kegiatan belajar mengajar, juga meningkatkan
kemampuan kritis untuk berpikir (Prasadi, dkk., 2020). Penggunaan LKS STEM dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, sedangkan untuk aktivitas belajar siswa
menunjukkan nilai 24,9>5,99 yang artinya dengan menggunakan LKS STEM juga dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa (Rahmiza, dkk., 2015). Modul STEM terintegrasi
kewirausahaan efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Adlim, dkk.,
2015).

Hasil uji siginfikansi menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
melalui pembelajaran PBL-STEM lebih besar daripada pembelajaran PBL. Siswa juga
memberikan respon yang baik terhadap penerapan PBL-STEM dalam pembelajaran di era
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Covid-19 sebesar 81% (Putri, dkk., 2020). Pembelajaran berbasis masalah menggunakan
metode praktikum dapat mempengaruhi keterampilan proses sain siswa dalam belajar. Hal
ini dapat dilihat tingginya perolehan skor n-gain pada kelas eksperimen dibandingkan
penerapan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Pembelajaran pembelajaran
berbasis masalah menggunakan metode praktikum dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam belajar kimia. Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis
masalah menggunakan metode praktikum pada pokok bahasan hidrolisis garam
mendapatkan respon positif dari siswa (Yusmanida, dkk., 2017).

Kesimpulan

Implementasi model pembelajaran PBL dipadu dengan LKPD berbasis STEM dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA pada materi pencemaran
lingkungan. Di samping itu, terdapat perbedaan KBK peserta didik antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada materi pencemaran lingkungan.
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